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Lampiran 5. Informasi untuk Responden Penelitian 

 

SURAT PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN 

 

Kepada Yth. 

Bapak/ Ibu 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa S1 Program Studi 

Pendidikan Dokter Gigi Universitas Hasanuddin. 

Nama    : Rusnia 

NIM : J011181036 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Stres Kerja dengan 

Kualitas Hidup terkait Kesehatan Gigi dan Mulut pada Aparatur Sipil Negara (ASN) 

di Kabupaten Pangkep”. 

Sehubung dengan judul penelitian di atas data yang diperoleh dari penelitian 

akan sangat bermanfaat bagi peneliti untuk melakukan penelitian. Untuk kepentingan 

tersebut peneliti memohon sudilah kiranya Bapak/Ibu untuk membantu pencapaian 

hasil penelitian ini dengan memberikan jawaban atas pertanyaan yang peneliti ajukan 

dengan jujur, semua data yang diperoleh akan dirahasiakan. 

Atas perhatian kerjasamanya dan kesediaan Bapak/Ibu dalam berpartisipasi 

sebagai responden dalam penelitian ini, peneliti menyampaikan terima kasih dengan 

harapan informasi yang Bapak/Ibu berikan akan berguna, khususnya dalam penelitian 

ini. 

 

 
Hormat Saya, 

 

 

Rusnia 

NIM J011181036 
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Lampiran 6. Kuesioner Penelitian 

 

KUESIONER DALAM RANGKA PENELITIAN 

 

HUBUNGAN STRES KERJA DENGAN KUALITAS HIDUP TERKAIT 

KESEHATAN GIGI DAN MULUT PADA APARATUR SIPIL NEGARA 

(ASN) DI KABUPATEN PANGKEP 

 
 

A. Data Umum 

 

Nama : 

Jenis Kelamin : 

Usia : 

Pekerjaan : 

Tempat/Instansi Bapak/Ibu Bekerja : 

Masa Kerja Bapak/Ibu Bekerja : 

Pendidikan Terakhir : 

Status Pernikahan : 

B. Kuesioner Pengukuran Tingkat Stres Kerja: Perceived Stress Scale (PSS) 

Petunjuk Pengisian: 

Bapak/Ibu diminta untuk menjawab pertanyaan di bawah dengan cara 

memberi tanda centang (√) salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai dengan 

pikiran dan perasaan Bapak/ Ibu satu bulan terakhir. 

Terdapat lima pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan: 

0: tidak pernah 

1: Hampir tidak pernah 

2: Kadang-kadang 

3: Cukup sering 

4: Sangat sering 
 
 

No Pertanyaan 0 1 2 3 4 

1 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Bapak/ Ibu 

marah karena sesuatu yang tak terduga 

     

2 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Bapak/Ibu tidak 

mampu mengontrol hal-hal yang penting dalam kehidupan 
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 Bapak/ Ibu      

3 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Bapak/ Ibu 

merasa gelisah dan tertekan 

     

4 Selama sebulan terkahir, seberapa sering Bapak/ Ibu 

merasa yakin terhadap kemampuan diri untuk mengatasi 

masalah pribadi 

     

5 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Bapak/ Ibu 

merasa segala sesuatu yang terjadi sesuai dengan harapan 

Bapak/ Ibu 

     

6 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Bapak/ Ibu 

merasa tidak mampu menyelesaikan hal-hal yang harus 

dikerjakan 

     

7 Selama sebulan terakhir, seberapa sering anda mampu 

mengontrol rasa mudah tersinggung dalam kehidupan 

Bapak/ Ibu 

     

8 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Bapak/ Ibu 

merasa lebih mampu mengatasi masalah jika dibandingkan 

dengan orang lain 

     

9 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Bapak/ Ibu 

marah karena adanya masalah yang tidak dapat Bapak/ Ibu 

kendalikan 

     

10 Selama sebulan terakhir, seberapa sering Bapak/ Ibu 

merasakan kesulitan yang menumpuk sehingga Bapak/ Ibu 

tidak mampu untuk mengatasinya 

     

 

 

C. Kuesioner Pengkuran Kualitas Hidup terkait Kesehatan Gigi dan Mulut: 

Oral Health Impact Profile 14 (OHIP-14) 

 
Petunjuk Pengisian: 

Bapak/Ibu diminta untuk menjawab pertanyaan di bawah dengan cara 

memberi tanda centang (√) pada salah satu pilihan jawaban yang paling sesuai 

kondisi Bapak/ Ibu. 

Terdapat lima pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan. 

0: Tidak pernah 

1: Sangat jarang (bila keluhan dirasakan hampir satu kali dalam setahun) 

2: Kadang– kadang ((bila keluhan dirasakan hampir dua kali dalam setahun) 
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3: Cukup sering (bila keluhan dirasakan hampir empat kali dalam setahun) 

4: Sangat sering (jika keluhan dirasakan hampir setiap bulan sekali) 

 
No Pertanyaan 0 1 2 3 4 

1 Apakah Bapak/ Ibu pernah merasa kesulitan dalam 

mengucapkan kata/kalimat (berbicara) karena permasalahan 

pada rongga mulut Bapak/ Ibu? 

     

2 Apakah Bapak/ Ibu pernah merasa tidak dapat mengecap rasa 

dengan baik karena permasalahan pada rongga mulut Bapak/ 

Ibu? 

     

3 Apakah Bapak/ Ibu pernah merasakan sakit pada rongga mulut 

Bapak/ Ibu? 

     

4 Apakah Bapak/ Ibu pernah   merasa   tidak nyaman saat 

menguyah makanan karena permasalahan pada rongga mulut 

Bapak/ Ibu? 

     

5 Apakah Bapak/ Ibu pernah merasa khawatir/cemas  karena 

permasalahan pada rongga mulut Bapak/ Ibu? 

     

6 Apakah Bapak/ Ibu pernah merasa 'tegang' karena 

permasalahan pada rongga mulut Bapak/ Ibu? 

     

7 Apakah Bapak/ Ibu pernah merasa tidak puas dengan makanan 

yang dikonsumsi karena permasalahan pada rongga mulut 

Bapak/ Ibu? 

     

8 Pernahkah Bapak/ Ibu harus berhenti secara tiba tiba saat 

sedang mengunyah makanan karena permasalahan pada 

rongga mulut Bapak/ Ibu? 

     

9 Apakah Bapak/ Ibu pernah mengalami kesulitan untuk merasa 

'rileks'/santai karena permasalahan pada rongga mulut Bapak/ 

Ibu? 

     

10 Apakah Bapak/ Ibu pernah merasa malu karena permasalahan 

pada rongga mulut Bapak/ Ibu? 

     

11 Apakah Bapak/ Ibu pernah menjadi mudah tersinggung karena 

permasalahan pada rongga mulut Bapak/ Ibu? 

     

12 Apakah Bapak/ Ibu pernah mengalami kesulitan untuk 

melakukan kegiatan sehari-hari karena permasalahan pada 

rongga mulut Bapak/ Ibu? 

     

13 Apakah Bapak/ Ibu pernah merasa hidup Anda 'kurang      
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 memuaskan' karena permasalahan pada rongga mulut Bapak/ 

Ibu? 

     

14 Apakah Bapak/ Ibu pernah merasa susah untuk melakukan 

apapun karena permasalahan pada rongga mulut Bapak/ Ibu? 
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Lampiran 7. Uji Normalitas Data 

 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized 

Residual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

N 107 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. Deviation 10.43944630 

Most Extreme Differences  Absolute  .093  

  Positive  .062  

 Negative -.093 

Test Statistic .093 

Asymp. Sig. (2-tailed) .024c 
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